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Abstrak 
Penelitian inibertujuan, (1) mendeskripsikan struktur yang membangun novel Seteru 1 
Guru karya Haris Priyatna. (2) mendeskripsikan ideologi politik yang terkandung dalam 
novel Steru 1 Guru karya Haris Priyatna, (3) mendeskripsikan implementasi hasil 
penelitian novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa 
kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana dalam novel Seteru 1 Guru. Sumber data 
primer adalah novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna, sedangkan sumber data sekunder 
diperoleh dari artikel yang relevan dengan objek penelitian ini dan buku Bung Karno: 
Biografi Putra Sang Fajar karya Johar T.H. Situmorsang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik simak dan catat serta 
wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan trianggulasi data. Teknik analisi data 
mengunakan metode dialektika. Ada tiga hasil penelitian ini. (1) struktur yang membangun 
novel Seteru 1 Guru meliputi. Tema yang diangkat novel S1G adalah sejarah lahirnya tiga 
ideology politik dari tiga murid Tjokroaminoto, Tokohnya adalah Soekarno, 
Tjokroaminoto, Musso, Kartosoewirjo, Harun, dan Mbok Tambeng. Plot yang digunakan 
dalam novel S1G adalah plot campuran dan memiliki dua posisi peningkatan konflik. Latar 
pada novel ini ada tiga, latar tempat berada di Yogyakarta, Mojokerto, dan Surabaya. Latar 
waktu cerita terjadi berkisar 35 tahun, yaitu 1915-1950 dari Soekarno belajar di HBS 
sampai dengan dia menjadi presiden dan akhirnya ditentang oleh dia sahabatnya. (2) 
Ideologi yang terdapat dalam novel SIG adalah (a) ideologi komunis, yang terbelah 
menjadi dua, pertama, Leninisme-Marxisme, Komunisme, dan Trotskysme, (b) ideologi 
nasionalisme, (c) ideologi islamisme. (3) Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
sebagai pembelajaran sastra dengan mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) jenjang SMA kelas XI semester 2 di SK 15 KD 15.1 dan 15.2 dan sesuai kreiteria 
bahan ajar sastra. 
Kata Kunci: ideologi politik, novel S1G, sosiologi sastra, implementasi 
 
Abstrack 
This research aims to, (1) describes the building structure of the novel Seteru 1 Guru by 
Haris Priyatna, (2) describes the political ideology contained in the novel Seteru 1 Guru by 
Haris Priyatna, (3) describes the implementation of the research result of novel Seteru 1 
Guru by Haris Priyatna on the literature learning in Senior High School. The method that 
used in this research is descriptive qualitative. The research data in the form of words, 
phrases, clauses, sentences, paragraphs, and discourses in the novel Seteru 1 Guru. The 
primary data source is novel Seteru 1 Guru by Haris Priyatna, and the secondary data 
source is obtained from the articles that relevant to this research object and the Bung 
Karno’s book: Biografi Putra Sang Fajar by Johar T.H. Situmorsang. The collecting data 
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technique that used in this researh are library technique, refer and record technique, and 
interviews. The data validation technique  that used is triangulation theory. The data 
analysis technique used dialectical method. This research produce three results, (1) the 
structure that builds the novel Seteru 1 Guru include to, the theme that raised by novel 
Seteru 1 Guru are the history of the birth of three political ideologies from three students of 
Tjokroaminoto. The character of this novel are Soekarno, Tjokroaminoto, Musso, 
Kartosoewirjo, Harun, and Mbok Tambeng. The plot that used in this novel are mixed plot 
and has two positions of conflict escalation. This novel has three settings, the place settings 
are Yogyakarta, Mojokerto, and Surabaya. The time settings occured around 35 years, that 
is 1915-1950 from Soekarno studied at HBS until he became a president and then opposed 
by his best friend. (2) The ideologies that contained in this novel are (a) ideology of 
communist, that divided into two, first is Leninism-Marxism, communism, and Trotskysm 
(b) ideology of nationalism, (c) ideology of Islamism. (3) the research can be implemented 
as literature learning refer to Education Unit Level Curriculum in Senior High School 
grade XI semester 2 in SK 15 KD 15.1 and 15.2 and approprite with literature learning 
materials. 
Keywords: political ideology, novel S1G, literature sociology, implementation 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan bentuk seni yang berfungsi untuk menghibur para 
penikmatnya, baik penikmat dalam bentuk tulisan ataupun sebuah pentas. Fiksi yang 
menceritakan kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan, diri sendiri 
dan juga Tuhannya, pasti mempunyai nilai estetika. Salah satu karya sastra yaitu novel 
menceritakan atau berbicara tentang sebuah kehidupan manusia. Sebuah karya sasrta 
harus memiliki daya pikat untuk pembaca, agar pembaca dapat termotivasi untuk 
membacanya. Sebuah bacaan yang isinya cerita akan mudah untuk memikat orang 
karena pada dasarnya semua orang senang cerita. 
Analisis sebuah karya sastra fiksi, puisi, ataupun yang lainnya untuk mengetahui 
arti dalam sebuah karya sastra yang  bersangkutan. Tidak hanya itu, hal ini juga untuk 
membantu pembaca yang kurang jelas akan makna karya tersebut. Mengkaji sebuah 
karya sastra yakni melakukan sebuah penafsiran terhadap sebuah novel, cerpen, ataupun 
puisi. Sastra juga berpengaruh pada pendidikan, siswa dapat memiliki kemampuan 
menghayati, memahami, menikmati, dan menilai karya sastra. Siswa dapat belajar dari 
sebuah cerita, tokoh, dan nilai lain yang bersifat positif dari karya sastra. Salah satu 
novel yang dapat menjadi bahan ajar siswa disekolah yakni novel Seteru 1 Guru karya 
Haris  Priyatna. 
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Ada tiga tujuan dalam penelitian ini: (1) mendeskripsikan struktur pembangun 
novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. (2) memaparkan ideologi politik yang 
terkandung dalam novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. (3) menjelaskan 
implementasi hasil penelitian novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna dalam 
pembelajaran sastra di SMA. 
Nurgiyantoro (2010: 37) mengungkapkan bahwa analisis stuktural karya sastra, 
dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan 
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. 
Mula-mula diidentifikasi dan dideskripsikan, misalnya, bagaimana keadaan peristiwa-
peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain. Pada dasarnya 
analisis struktural bertujuan memaparkan bagaimana fungsi suatu unsur yang secara 
bersama dapat membangun sebuah karya yang menyeluruh. 
Soiologi sastra membuat masyarakat merasa memiliki karya sastra.  Banyak 
pengaruh yang didapatkan ketika sastra sudah masuk dalam masyarakat. Menurut Ratna 
(2009: 60) apabila manusia sudah tidak munngkin untuk memncari kebenaran melalui 
logika, ilmu pengetahuan, bahkan agama, maka hal ini diharapkan dapat terjadi dalam 
karya sastra. Dalam sastra, sebagai kualitas imajinaf, setiap manusia dapat 
membayangkan dirinya menjadi orang kaya raya, raja, bahkan dewa. 
Menurut van Djik (dalam Sarasati 2003: 120) ideologi berhubungan dengan sistem 
kepercayaan atau gagasan (Ideology as a system of belieft), khususnya gagasan 
mengenai sosial, politik, dan ide-ide relegius yang digunakan bersama-sama oleh 
kelompok atau gerakan sosial tertentu. Ideologi merupakan sesuatu yang susah 
digambarkan dan susah jika dimasukkan kedalam sebuah novel. Walaupun novel sering 
juga menceritakan hal-hal yang berbau politik, ceritanya akan sedikit tegang. Kalaupun 
ada sesuatu ideologi masuk dalam sebuah cerita, akan digambarkan sebagai simbolik. 
Tidak banyak penikmat ataupun pembaca yang menyukai novel berbau politik. 
Pembelajaran sastra pada siswa harus dilakukan dengan tepat. Rahmanto (2004: 27) 
mengatakan bahwa agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat,  beberapa 
aspek perlu dipertimbangkan. Berikut ini akan dibicarakan tiga aspek penting yang 
tidak boleh dilupakan jika kita ingin memilih bahan pengajaran sastra, yaitu: bahasa, 
kematangan jiwa (psikologi), dan latar kebudayaan para siswa. 
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Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dipaparkan 
sebagai berikut. 
Douglas (1997) melakukan penelitian yang berjudul “Politics in Indonesia: 
Democracy, Islam and the Ideology of Tolerance”. Penelitian ini mengungkapkan 
pengaruh ideologi pancasila untuk indonesia dan kehidupan masyarakatnya yang 
majemuk. 
Esteves (2011) melakukan penelitian dengan judul “Human Rigth in Contemporary 
Political Sociology: the Primacy of Social Subject”. Penelitian ini mengungkapkan 
sosiologi politik dapat berakibat pada sebuah hak asasi manusia yang harus 
diperjuangkan. 
Haqqani (2013) melakukan penelitian dengan judul “Islamists and Democracy: 
Cautions From Pakistan”. Penelitian ini memaparkan mengenai Islam dan demokrasi 
pada negara Pakistan, dan bagaimana penerapan demokrasi pada negara Islam. 
Merek (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Using Literature To Teach in 
LIS Education: A Very Good Idea”. Penelitian ini memaparkan tentang pembelajaran 
sastra untuk merangsang daya imajinatif siswa serta mendidik siswa mengenal budaya 
sastra dalam pendidikan. 
Yang (2007) melakuan penelitian yang berjudul “Beautiful-and-Bad Woman: 
Media Feminism and the Politics of Its Construction”. Penelitian ini mengungkapkan 
peran wanita cantik dan buruk dalam sebuah media.  
  
2. METODE PENELITIAN 
Strategi penelitian ini adalah strategi deskriptif kualitatif. Strategi penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus terperancang. Objek penelitian ini adalah ideologi politik 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra dalam novel. Data penelitian ini 
adalah kata-kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Sumbber data primer dalam 
penelitian ini adalah novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna dan sumber data 
sekunnder dalam penelitian ini berupa artikel yang relevan dengan objek penelitian ini 
dan buku Bung Karno: Biografi Putra Sang Fajar. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, teknik simak dan catat serta 
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wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan trianggulasi data. Teknik analisi 
data mengunakan metode dialektika.   
3. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, hasil penelitian novel Seteru 1 Guru 
karya Haris Priyatna sebagai berikut. 
3.1 Struktur Novel Seteru 1 Guru Karya Haris Priyatna 
3.1.1 Tema 
Tema pada novel S1G karya Haris Priyatna adalah sejarah lahirnya tiga 
ideologi politik dari tiga murid Tjokroaminoto. 
Kongres dihadiri sekitar 1.000 perwakilan organisasi Islam dan sekuler. 
Dari partai sekuler, hadir antara lain Soekarno dan Gatot Mangkoepradja 
dari PNI cabang  Bandung. (S1G, 2015:175) 
Selepas dari penjara akibat kasus SI Afdeling B, Alimin dan Musso 
masuk Partai Komunis Indonesia (PKI) yang didirikan Semaoen. (S1G, 
2015:153) 
Desa Tanggerang yang terletak di pinggir jalan raya Bandung-Garut 
merupakan pendukung Darul Islam (DI) atau Negara Islam Indonesia 
(NII) yang didirikan Kartosoewirjo. (S1G, 2015:227) 
3.1.2 Tokoh 
Tokoh utama pada novel Steru 1 Guru yaitu Soekarno. Secara fisiologis 
merupakan anak dari Raden Soekemi Sosrodiharjo dan Ida Ayu Nyoman Rai. 
Soekarno memiliki nama kecil Kusno. 
Ida Ayu Nyoman Rai, istri Soekemi, beserta anak laki-lakinya, Soekarno 
menyambut takzim tamunya. Saat menjabat tangan Tjokro, Soekarno 
muda dapat merasakan aura dan karisma yang kuat sang pemimpin 
Sarekat Islam. Tjokro pun dapat merasakan getaran jiwa remaja itu 
menggelora. Sorot tajam mata Tjokro seakan menembus bola mata 
Soekarno. 
“Sudah besar kau, Kusno,” ucap Tjokro... (S1G, 2015:62) 
Secara psikologi, Soekarno memiliki kecakapan yang selain berpolitik. 
Untuk membalas budi kepada sang guru, Soekarno juga bisa menjadi guru 
untuk anak-anak Tjokroaminoto. 
Gubermemen melarang anak-anak Tjokroaminoto melanjutkan sekolah. 
Soekarno tidak mau membiarkan mereka tanpa pendidikan, maka jadilah 
dia guru mereka. Soekarno mengajari Anwar, Harsono, dan Sujud di 
malam hari dan terutama hari Minggu. Dia menekankan penguasaan 
pelajaran dasar lebih dahulu, ilmu alam dan ilmu berhitung untuk Anwar; 
membaca dan menulis untuk Harsono dan Sujud.(S1G, 2015:146) 
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Secara sosiologis Soekarno menjadi ketua PNI (Partai Nasional Indonesia) 
yang didirikannya. Soekarno pun jadi Presiden Indonesia. 
Sesudah penyambutan yang hangat itu, Musso berkata,“Sudah menjadi 
Presiden sekarang Karno.” 
Soekarno tersenyum lebar seraya menjawab,”Takdir...takdir, cita-cita 
besar, dan kekuatan rakyat yang mengantarku sampai di sini. Tapi, kalau 
bukan karena bimbingan Mas Musso dulu, tentu aku tak bisa jadi 
presiden. Mas Musso kelihatan masih awet muda.” (S1G, 2015:31)  
3.1.3 Plot 
Novel Seteru 1 Guru mengunakan alur campuran. Hal tersebut terlihat 
pada cerita yang ada pada novel tersebut berawal dari tahap peningkatan 
konflik, tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap klimaks, dan 
tahap penyelesaian. Jika digambarkan dengan skema, alur tersebut sebagai 
berikut.  
A   
2
    B   
3
   C      
4
       D    
5
     E   
                1 
3.1.3.1 (A) Tahap pengenalan. Mengenalkan keadaan tempat di 
Mojokerto, Surabaya dan juga pengenalan tokoh-tokoh yang ada 
dalam novel Seteru 1 Guru. 
3.1.3.2 (B) Tahap pemunculan konflik. Menggambarkan bertambahnya 
pengetahuan ilmu politik para mudik Tjokroaminoto, dan 
kejadian-kejadian alam yang terjadi pada tokoh. 
3.1.3.3 (C) Tahap peningkatan konflik. Mengambarkan sistem politik 
Tjokroaminoto dan juga para muridnya. Perbedaan pandangan 
sudah terjadi,  Musso menjadi PKI dan  melakukan 
pemberontakan pada pemerintahan Soekarno, dan Kartosoewirjo 
ikut Tjokroaminoto mulai memiliki pengikut sendiri 
3.1.3.4 (D) Tahap klimaks. Perbedaan pandangan dari tiga murid  
Tjokroaminoto ini semakin menjadi, dan mereka memiliki 
pasukan sendiri-sendiri untuk bisa memperjuangkan ideologinya 
Terjadi ketika dua sahabat Soekarno melakukan pemberontakan. 
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Pemberontakan yang hanya betahan beberapa saat dan di akhiri 
dengan meninggalnya Musso dan Kartosoewirjo. 
3.1.3.5 (E) Tahap penyelesaian. Penyelesaian terjadi ketika Harun 
menceritakan masa muda ketiga tokoh besar yang berseteru itu   
3.1.4 Latar 
Latar tempat pada novel Seteru 1 Guru karya Haris Priyatna. Salah satu 
tempat tersebut seperti di Yogyakarta. Yang digambarkan di stasiun Tugu. 
Kereta pun tiba di Stasiun Tugu. Mereka bergegas menuju Gedung 
Agung yang letaknya bersebrangan dengan Benteng Vredeburg... 
(S1G, 2015:29) 
Latar waktu novel ini menceritakan peristiwa yang terjadi sekitar tahun 
1915 sampai 1950. Tahun 1915 meupakan pertemuan Soekarno dengan 
Tjokroaminoto, dan dilanjutkan dengan kelulusan Soekarno dari ELS untuk ke 
HBS. 
Mojokerto 1915. 
Sebuah kereta kuda berhenti di depan rumah sederhana...(S1G, 
2015:61) 
Hari itu Soekarno lulus ELS. Dia senang bisa membahagiakan 
orangtuanya dengan kelulusan ini karena mudah untuk bisa sekolah di 
situ, penuh perjuangan. (S1G, 2015:69) 
Latar sosial yang menggambarkan keadaan sosial para tokoh. Mengenai 
lingkungan waktu sekolah. 
Pagi itu, semua murid baru dikumpulkan di aula. Mereka 
mendapatkan sambutan dan pengarahan dari Tuan Bot. Jumlah murid 
di HBS mencapai tiga ratus orang, hanya sekitar dua puluh yang  asli 
pribumi. Meski bergitu, terlihat mencolok di antara murid-murid yang 
lain. Pasalnya mereka menggunakan kain dan blangkon. Beda dengan 
anak-anak Tionghoa dan Indo yang pakai celana panjang, sama halnya 
anak-anak Belanda Tulen. (S1G, 2015:89) 
3.2 Ideologi Politik dalam Novel Seteru 1 Guru Karya Haris Priyatna: 
Tinjauan Sosiologi Sastra 
Terdapat tiga ideologi yang mendasari jalannya cerita. Ideologi komunis, 





3.2.1.1 Leninisme-Marxis, Komunisme 
Paham Leninisme-Marzisme. Kedua orang yang berasal dari Uni Soviet 
tersebut buku-bukunya menjadi penyemangat para pejuang dalam novel ini. 
“Marx itu manusia hebat. Sejak muda sampai meninggalnya, beliau 
tidak henti-henti membela dan memberi penerangan pada si miskin 
bagaimana mereka itu sudah menjadi sengsara dan bagaimana 
mereka itu pasti akan mendapat kemenangan. Tak ada kesal dan 
capek dia berusaha dan bekerja untuk itu. sampai saat 
mengembuskan nafas terakhir pun dia sedang duduk di kursi di 
muka meja tulisnya, menuliskan pemikiran-pemikirannya yang 
cemerlang.” (S1G, 2015:109)  
3.2.1.2 Trotskyisme  
Pemahaman Trotsky dipegang oleh Tan Malaka dan berbeda dengan 
Musso.Hal tersebut membuat kedua tokoh berbeda pandangan. 
Alimin dan Musso berdiam di Moskow selama tiga bulan. 
Kedatangan mereka di sana bersamaan dengan memanasnya 
pertentangan antara Josef Stalin dengan Trotsky. Sebenarnya 
Trotsky lebih mampu dalam pemikiran dan cita-cita ketimbang 
Stalin. Dia adalah seorang ahli teori dan revolusioner Marxis. 
Namun, kesempatan rupannya tidak berpihak kepada penerus Lenin 
itu. selama di sana, Alimin dan Musso mendapat didikan anti-
Trotsky. Kelak hal inilah yang semakin memperuncing permusuhan 
keduanya dengan Tan Malaka, yang dianggap pendukung Trotsky. 
(S1G, 2015: 159-160) 
 
3.2.2 Nasionalisme 
Pengetahuan mengenai politik yang sudah banyak ia dapatkan. 
Situmorang (2015: 409) mengatakan bahwa PNI berdiri 4 Juli 1927 di 
Bandung. 
Soekarno sudah menjadi insinyur. Tapi Soekarno tidak sempat 
bekerja sesuai pendidikan lantaran waktunya habis untuk Partai 
Nasional Indonesia (PNI) yang dia  dirikan. (S1G, 2015:165) 
3.2.3 Islamisme 
Santosa (2015: 31) mengatakan bahwa SM Kartosoewirjo 




Pidato pembukaan Kartosoewirjo pagi itu membakar semangat untuk 
terus memperjuangkan kemerdekaan rekyat Jawa Barat. Pada akhir 
rapat, dihasilkan keputuskan untuk membekukan Masyumi Jawa 
Barat, membentuk  pemerintah daerah dasar di Jawa Barat, dan 
melebur seluruh laskar Islam ke dalam TII (Tentara Islam Indonesia) 
dengan markas besar di Gunung Cepu. (S1G, 2015:57) 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
Hasil penelitian ini diimplementasikan pada pembelajaran sastra di 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa yang digunakan dalam novel S1G 
sudah sesuai dengan pemahaman siswa. Novel S1G termasuk dalam novel 
realistis (usia 13-16 tahun) sesuai untuk siswa SMA. Cerita dalam novel ini 
jauh dari fantasi, dan dekat dengan realita dan benar-benar terjadi. Budaya 
siswa dengan cerita dalam novel S1G tidak jauh berbeda. Kedekatan latar 
belakang budaya ini akan mempermudah siswa tertarik mengikuti cerita dan 
mudah menggambarkan cerita dalam imajinasinya. 
Novel S1G bisa dijadikan pembelajaran sastra dan kriteria bahan ajar 
sastra karena aspek-aspek dalam pemilihan sudah terpenuhi untuk 
diimplementasikan. Implementasi tersebut dapat dilakukan berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada silabus pembelajaran 
Bahasa Indonesia SMA kelas XI semester 2 SK 15  Memahami buku biografi, 
novel, dan hikayat KD 15.1 Mengungkapkan hal-hal  yang menarik dan  dapat 
diteladani dari tokoh  dan 15.2 Membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel Indonesia/ terjemahan dengan hikayat.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada novel Seteru 1 Guru karya 
Haris Priyatna, dapat disimpulkan hal-hal berikut. Struktur yang membangun novel 
Seteru 1 Guru meliputi, tema yaitu sejarah lahirnya tiga ideologi politik dari tiga 
murid Tjokroaminoto, Tokohnya adalah Soekarno, Tjokroaminoto, Musso, 
Kartosoewirjo, Harun, dan Mbok Tambeng. Plot yang digunakan dalam novel S1G 
adalah plot campuran dan memiliki dua posisi peningkatan konflik. Latar pada novel 
ini ada tiga, latar tempat berada di Yogyakarta, Mojokerto, dan Surabaya. Latar waktu 
10 
 
cerita terjadi berkisar 35 tahun, yaitu 1915-1950 dari Soekarno belajar di HBS sampai 
dengan dia menjadi presiden dan akhirnya ditentang oleh dia sahabatnya. 
Ideologi politik yang terdapat dalam novel SIG adalah ideologi komunis, yang 
terbelah menjadi dua, pertama, Leninisme-Marxisme, Komunisme, dan Trotskysme, 
ideologi nasionalisme, ideologi islamisme. Hasil penelitian dapat diimplementasikan 
sebagai pembelajaran sastra dengan mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) jenjang SMA kelas XI semester 2 di SK 15 KD 15.1 dan 15.2. 
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